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ABSTRAK

Kesehatan merupakan aset penting dalam kehidupan manusia yang sangat dipengaruhi oleh pola hidup sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan untuk melakukan prediksi dan analisis terhadap skor kesehatan individu berdasarkan faktor-faktor gaya hidup
seperti usia, indeks massa tubuh (BMI), frekuensi olahraga, kualitas diet, durasi tidur, status merokok, dan konsumsi alkohol.
Metode yang digunakan adalah regresi linear dengan bantuan perangkat lunak RapidMiner sebagai alat analisis. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap skor kesehatan (p < 0,05).
Model terbaik diperoleh saat proporsi data pelatihan sebesar 90% dan data pengujian sebesar 10%, dengan nilai RMSE terendah
sebesar 5.495. Analisis regresi menunjukkan bahwa durasi tidur, frekuensi olahraga, dan kualitas diet memiliki pengaruh positif
terhadap skor keschatan, sedangkan usia, BMI, kebiasaan merokok, dan konsumsi alkohol berdampak negatif. Temuan ini
mendukung pentingnya pola hidup sehat dalam meningkatkan kualitas kesehatan, serta membuktikan bahwa regresi linear
dapat menjadi pendekatan efektif dalam sistem pendukung keputusan berbasis data di bidang kesehatan.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aset penting dalam kehidupan manusia. [1] Seiring berkembangnya gaya hidup
modern, pola makan tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, serta pola tidur yang tidak teratur
menjadi faktor yang memengaruhi penurunan kualitas kesehatan masyarakat. [2] Oleh karena itu, upaya untuk
memahami dan mengukur pengaruh gaya hidup terhadap kesehatan menjadi penting untuk dilakukan, terutama
dengan memanfaatkan teknologi dan data yang tersedia. [3]

Dalam era digital dan data saat ini, metode analisis data seperti regresi linear dapat digunakan untuk
membangun model prediksi kesehatan berdasarkan berbagai variabel gaya hidup. [4] Regresi linear merupakan
metode statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau
lebih variabel independen melalui suatu persamaan linear. Model ini memungkinkan kita untuk memprediksi nilai
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. [5S] Dengan menggunakan alat bantu
seperti RapidMiner, proses analisis dapat dilakukan secara efisien dan terstruktur. [6] Regresi linear tidak hanya
memungkinkan untuk memprediksi skor kesehatan seseorang berdasarkan faktor gaya hidup, tetapi juga
memberikan gambaran mengenai seberapa besar pengaruh masing-masing faktor tersebut terhadap hasil akhir.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, regresi linear digunakan untuk memprediksi jumlah perokok dan

dampaknya terhadap kesehatan masyarakat. Hasilnya dengan menggunakan regresi linear untuk memprediksi
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jumlah perokok, dapat memodelkan hubungan antara variabel-variabel yang berpotensi mempengaruhi jumlah

perokok dengan variabel dependen yang merupakan jumlah perokok itu sendiri. Regresi dapat digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok dan merumuskan strategi pencegahan yang
lebih efektif untuk mengurangi prevalensi merokok dan meningkatkan kesehatan masyarakat. [7]

Regresi linear juga mampu memprediksi suhu badan sapi menggunakan data smart ternak dari PT Telkom
Indonesia. Model ini mampu memahami dan mengukur masing-masing faktor lingkungan terhadap suhu tubuh
sapi. Hasil pengujian model lumayan tinggi yang menunjukkan kemampuan model dalam memprediksi suhu tubuh
sapi dengan baik dan menjelaskan variasi dalam data. [8] Kemudian regresi linear juga digunakan untuk
menganalisis faktor ekonomi dan sosial dalam kejadian stunting pada anak, regresi linear bertujuan untuk
menganalisis variabel independen, yaitu pendapatan keluarga, tingkat pendidikan orang tua, dan akses terhadap
layanan kesehatan, dengan variabel dependen, yaitu status stunting anak berdasarkan indeks Z-score.
Kesimpulannya, hasil ini mendukung bahwa model regresi efektif dalam menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi status stunting anak berdasarkan indeks Z-score. [9]

Metode regresi linear juga digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga cabai
merah di kota Manado Provinsi Sulawesi Utara. Data yang digunakan adalah data harga cabai per bulan di Kota
Manado periode tahun 2020-2022. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah produksi, luas lahan,
curah hujan, dan inflasi. Maka hasil yang diperoleh yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi harga cabai merah
di Kota Manado adalah luas lahan dan inflasi. [10]

Dari uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan prediksi dan analisis terhadap skor
kesehatan individu berdasarkan faktor-faktor gaya hidup seperti usia, indeks massa tubuh (BMI), frekuensi
olahraga, kualitas diet, jam tidur, kebiasaan merokok, dan kebiasaan mengkonsumsi alkohol. Dengan menganalisis
koefisien regresi yang dihasilkan, dapat diketahui faktor mana yang paling dominan dalam menentukan skor
kesehatan seseorang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi praktis

dalam mendukung pola hidup sehat.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-prediktif. Metode yang
digunakan adalah regresi linear, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel gaya hidup dengan
skor kesehatan, serta membangun model prediksi skor kesehatan menggunakan data numerik. Dalam prosesnya

penelitian ini melakukan beberapa tahapan, sebagai berikut:

Identiikasi Pengumpul Studi Analisis

masalah an data literatur data kesimpulan

Gambar2. Tahpan Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi isu utama bahwa skor kesehatan seseorang sangat dipengaruhi
oleh gaya hidup sehari-hari. Namun, belum banyak yang secara kuantitatif memprediksi skor kesehatan

berdasarkan faktor-faktor tersebut.
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2.

2.1.

Pengumpulan Data
Data sekunder berupa dataset sintetik tentang gaya hidup dan kesehatan diperoleh dalam format .csv.
Dataset ini berisi variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap skor kesehatan.
Studi Literatur
Peneliti menelusuri jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu untuk memahami hubungan gaya hidup
dengan kesehatan, serta melihat bagaimana regresi linear telah digunakan dalam analisis prediktif di
bidang kesehatan.
Analisis Data
Proses ini dilakukan menggunakan RapidMiner, dengan tahapan:

1. Preprocessing data

2. Pembuatan model regresi linear

3. Evaluasi model

4. Interpretasi hasil koefisien variabel untuk mengetahui seberapa besar dan arah pengaruh tiap faktor

terhadap skor kesehatan.

Kesimpulan
Pada akhir penelitian, diperoleh kesimpulan tentang variabel gaya hidup mana yang paling signifikan
berpengaruh terhadap skor kesehatan. Selain itu, model prediksi yang dibangun dapat digunakan sebagai

alat bantu untuk memperkirakan skor kesehatan berdasarkan pola hidup individu.

Faktor Gaya Hidup
Gaya hidup mencerminkan pola perilaku sehari-hari. Gaya hidup yang baik adalah gaya hidup yang

memberikan dampak positif dan bermanfaat bagi hidup. Sebaliknya, gaya hidup tidak sehat seperti kurangnya

aktivitas fisik, konsumsi makanan tidak sehat, pola istirahat yang tidak teratur, diet yang buruk, dan stres akan

berdampak negatif pada kesehatan. [11]

Dalam penelitian ini, faktor gaya hidup yang dianalisis meliputi usia, indeks massa tubuh (BMI),

frekuensi olahraga, kualitas diet, jam tidur, dan status merokok. Faktor-faktor ini dipilih karena memiliki

pengaruh signifikan terhadap skor kesehatan individu.

2.1.1.  Usia (Age)

Usia merupakan faktor penting dalam menentukan status kesehatan. Seiring bertambahnya usia,
risiko terkena penyakit kronis seperti hipertensi, diabetes, dan penyakit jantung meningkat. Oleh karena
itu, usia dijadikan variabel independen untuk menganalisis pengaruhnya terhadap skor kesehatan. [12]
2.1.2.  Indeks Masa Tubuh (BMI)

BMI adalah indikator yang digunakan untuk menilai status berat badan seseorang. BMI yang
tinggi atau rendah dapat menunjukkan adanya risiko kesehatan, seperti obesitas atau malnutrisi. Dalam
penelitian ini, BMI digunakan untuk melihat hubungan antara status berat badan dengan skor kesehatan.
[13]

2.1.3.  Frekuensi Olahraga (Exercise Frequency)
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2.2.

Aktivitas fisik secara teratur dapat meningkatkan kebugaran dan menurunkan risiko penyakit.
Namun, frekuensi olahraga yang terlalu tinggi atau rendah dapat berdampak negatif pada kesehatan. Oleh
karena itu, frekuensi olahraga dianalisis untuk mengetahui pengaruhnya terhadap skor kesehatan. [14]
2.1.4. Kaualitas Diet (Diet Quality)

Kualitas diet mencerminkan seberapa baik pola makan seseorang dalam memenuhi kebutuhan
gizi. Diet yang seimbang dan kaya nutrisi dapat meningkatkan kesehatan, sedangkan diet yang buruk
dapat meningkatkan risiko penyakit. Variabel ini digunakan untuk menilai pengaruh pola makan terhadap
skor kesehatan. [15]

2.1.5.  Jam Tidur (Sleep Hours)

Tidur yang cukup dan berkualitas penting untuk pemulihan tubuh dan fungsi kognitif. Kurang
tidur dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk gangguan metabolisme dan penurunan
sistem imun. Oleh karena itu, jam tidur dianalisis dalam kaitannya dengan skor kesehatan. [16]

2.1.6.  Status Merokok (Smoking Status)

Merokok diketahui sebagai faktor risiko utama berbagai penyakit serius, termasuk kanker dan

penyakit jantung. Status merokok (perokok atau tidak) digunakan untuk melihat sejauh mana kebiasaan

ini mempengaruhi skor kesehatan individu. [17]

Regresi Linear

Regresi linear adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara

satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Metode ini berfungsi untuk memprediksi

nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai dari variabel independennya. Dalam penelitian ini, regresi linear

digunakan untuk memprediksi Skor Kesehatan (Health Score) berdasarkan faktor-faktor gaya hidup

seseorang.

2.2.1.  Prediksi dan Analisis dengan Regresi Linear
Dalam konteks penelitian ini, regresi linear digunakan untuk dua tujuan, yaitu:

1. Prediksi (prediction) menggunakan nilai-nilai variabel independen untuk memperkirakan
skor kesehatan seseorang. Hal ini berguna dalam sistem pendukung keputusan kesehatan
berbasis data. [18]

2. Analisis (analysis) untuk mengetahui seberapa besar dan arah pengaruh masing-masing
faktor gaya hidup terhadap skor kesehatan. Koefisien regresi akan menunjukkan apakah
suatu faktor berdampak positif atau negatif, serta seberapa signifikan pengaruhnya secara
statistik. [4]

2.2.2.  Rumus Regresi Linear
1. Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana dalah model regresi linear yang hanya memiliki satu peubah bebas.
Secara konvensional, pada sistem koordinat Kartesius model ini digambarkan sebagai suatu garis
lurus, di mana sumbu X mewakili peubah bebas dan Y peubah acak terikat. Peubah terikat Y ini
kadang-kadang juga disebut sebagai respon. [19]

Rumus umum:
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Y=a+bX+¢
Y : variabel dependen
X : variabel independen
a : intersep (nilai Y saat X=0)
b : koefisien regresi
€ : eror atau residu

2. Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan
antara satu variabel dependen (Y) dengan dua atau lebih variabel independen (X1, Xo, ..., Xu).
Tujuannya adalah untuk memprediksi nilai Y berdasarkan nilai-nilai X: hingga X.. [19]
Rumus Umum:

Y=a+bIXI1+b2X2+ --+bnXn+¢

Y : variabel dependen

X1, X2, ooy Xan : variabel-variabel independen

a : intersep

by, bz, ..., by : Koefisien regresi masing-masing variabel
€ : error

2.3. RapidMiner

RapidMiner adalah platform perangkat lunak untuk ilmu data yang menyediakan lingkungan terintegrasi
untuk persiapan data, pembelajaran mesin, pembelajaran mendalam, penambangan teks, dan analisis prediktif.
Platform ini digunakan dalam aplikasi bisnis dan komersial, serta untuk penelitian, pendidikan, pelatihan,
prototipe cepat, dan pengembangan aplikasi.

RapidMiner, sebelumnya dikenal sebagai YALE (Yet Another Learning Environment), dikembangkan
pada tahun 2001 oleh Ralf Klinkenberg, Ingo Mierswa, dan Simon Fischer di Unit Kecerdasan Buatan
Universitas Teknik Dortmund. Pada tahun 2006, pengembangannya dilanjutkan oleh perusahaan Rapid-I yang
didirikan oleh Ingo Mierswa dan Ralf Klinkenberg. Pada tahun 2007, nama perangkat lunak ini diubah dari
YALE menjadi RapidMiner. RapidMiner dirancang untuk mendukung seluruh proses ilmu data, termasuk:

1. Persiapan data untuk memuat dan mentransformasi data (ETL), prapemrosesan, dan visualisasi data.

2. Pembelajaran mesin dan analisis prediktif untuk membangun dan mengevaluasi model statistik untuk
analisis prediktif.

3. Evaluasi dan implementasi model untuk menilai kinerja model dan menerapkannya dalam lingkungan
produksi.

RapidMiner menggunakan antarmuka pengguna grafis (GUI) untuk merancang dan menjalankan alur kerja

analitik, yang disebut "Proses", terdiri dari berbagai "Operator" yang masing-masing melakukan tugas tertentu

dalam proses tersebut. [20]
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LTI

Gambar 2.3. Tampilan Aplikasi Altar Al Studio RapidMiner 2025.0.0

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Prediksi Regresi Linear
Proses diawali dengan mencari sumber dataset tentang faktor kesechatan. Pada penelitian ini
menggunakan data yang berasal dari https://www.kaggle.com/. Dataset yang didapat sudah berbentuk format
.csv. Kemudian langkah berikutnya adalah membuka aplikasi RapidMiner, diawali dengan memilih operator
Read CSV untuk memuat data yang telah dipilih. Lalu klik Import Configuration Wizard dan pilih data yan
akan diolah. Saat file dipilih akan muncul pengaturan atribut tabel.
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|3 47772 520 3 76905 6o ' 4008 EUREE)
: A 5820 nigs 2 42757 S8 ) 1548 81322
i 7 2840 3 S bl 7013 0 234 717
| £ 212 1504 100,030
‘ s : 91383
3 7 3 [N
j 3 218 ' spra ' 0327 78356
: 0 85 124 ' 6953 0 ol 7o ac3m
" 32z 1 1 ) 52L 9574
2 342 3 i 9509 10392 ' 2361 84242
j 3 4284 3 4 1954 B 0202 a5 010
‘ "M M 4 2 M| 680 ' 298 99059
15w 12080 2 BABA R 1s ' 1308 " an
LLEREF I bere ! 4968 WA
7 AT ) 1 " 8653 ) 5435 75913

Gambar 3.1.1. Mengubah Atribut pada Tabel

Gambar 3.1 mengubah atribut pada kolom Health _Score karena kolom tersebut adalah variabel dependen
yang akan diprediksi.Kemudian menambakan operator Split Data, operator ini digunakan untuk membagi
dataset menjadi 2 bagian yaitu data training dan data testing. Data training digunakan untuk mempelajari
pola pada machine learning, sementara data testing digunkan untuk menguji pola yang sudah ditemukan.

[21] Lalu hubungkan out pada operator Read CSV dengan exa pada operator.
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Gambar 3.1.2. Membagi Data Menjadi Data Training dan Testing

Kemudian untuk membagi data yang sesuai, pilih edit numeration. Pada gambar 3.2 menunjukan data
training sebesar 90% dan sisanya adalah data testing. Kemudian menambahakan operator Linear
Regression. Pada garis par 1 dihubungkan dengan fra pada Linear Regression dan mod dengan ras
sehingga menghasilkan Linear Regression seperti berikut:

Result History . LinearRegression {Linear Regression)

LinearRegression

Data

Description

ANNOINI0OS

Gambar 3.1.3. Hasil Regresi Linear

Tahapan selanjutnya adalah menghubungkan port yang ada seperti pada gambar berikut:

& X, =33

Gambar 3.1.4. Melakukan Pengujian Data Testing
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Gambar 3.1.5. Hasil Pengujian Data Testing
Berdasarkan pada hasil prediksi yang diberikan RapidMiner terhadap data testing pada prediksi
Health Score, sedangkan yang lain merupaka kolom dari faktor yang mempengaruhi skor kesehatan.

Pada penelitian ini juga akan melakukan penilaian dari model regresi linear dengan menggunakan

operator perormance.

root_mean_squared_error

root_mean sgquared error: 5.4595 +/- 0.000
Gambar 3.1.6. Hasil dari Pengujian Performance
Hasil dari operator performance dapat dilihat pada Gambar 3.1.6 yang mana nilai RSME dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurangnya data training, kesalahan dalam ansumsi jika variabel

independen dan dependen dapat dijelaskan secara lurus.

Pada penelitian ini jua dilakukan pengujian mengubah jumlah data training untuk mengukur nilai

RMSE, seperti pada tabel berikut:

Data Training Data Testing Nilai RMSE
90% 10% 5.495 +/- 0.000
80% 20% 5.821 +/- 0.000
70% 30% 5.837 +/- 0.000
60% 40% 5.649 +/- 0.000

Tabel 1 Hasil Pengujian dengan Mengatur Jumlah Data Training dan Data Testing

Skenario dengan data training 90% dan data testing 10% memiliki nilai RSME terendah (5.495),
menujukan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan skenario lainnya. Dan skenario dengan data
training 70% dan data testing 30% memiliki nilai RSME yang paling tinggi (5.837). Maka dalam kasus
ini, skenario optimal nampaknya adalah dengan 90% data training dan 10% data testing yang mana
memberikan nilai RSME terendah dan realisitis berdasarkan data prediksi, hampir semua prediksi
mendekati nilai sebenarnya meski ada beberapa yang meleset, namun ini sudah menunjukan kinerja

model yag sangat baik dan dapat diandalkan.
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3.2. Hasil Analisis Regresi Linear
Langkah awal untuk melakukan analisis regresi linear sama dengan proses prediksi diawal, hanya setelah
memasukkan dataset, ambil operator Set Role kemudian hubungkan ke Linear Regression.

O Process « [ WS G ‘s @ w B

Gambar 3.2.1. Proses Analisis Regresi Linear

Ao Camttewal 2 e AL Comihcame Tibevasen (B [ Cate

TR o ' 1

1

Gambar 3.2.2. Hasil Analisi Regresi Linear

Berdasarkan hasil analisis regresi linear terhadap faktor-faktor gaya hidup yang memengaruhi skor
kesehatan individu, diperoleh model yang menunjukkan pengaruh signifikan dari seluruh variabel independen
terhadap skor kesehatan sebagai variabel dependen. Seluruh nilai p (p-value) untuk masing-masing variabel
berada pada angka 0.000, yang berarti bahwa setiap variabel memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik

terhadap skor kesehatan (a < 0,05).

Variabel Koefisien Interpretasi Singkat
Age -0.238 Semakin tua usia, skor kesehatan cenderung menurun.
BMI -1.132 Semakin tinggi BMI, skor kesehatan menurun.
Exercise_Frequency +1.781 Semakin sering olahraga, skor kesehatan meningkat.
Diet Quality +0.606 Kualitas diet lebih baik, skor kesehatan naik.
Sleep Hours +2.427 Tidur lebih lama, skor kesehatan meningkat signifikan.
Smoking_Status -3.640 Merokok secara signifikan menurunkan skor kesehatan.
Alcohol_Consumption -0.932 Konsumsi alkohol juga menurunkan skor kesehatan.
Intercept +64.005 Skor kesehatan dasar saat semua variabel = 0 (nilai awal
model).

Tabel 2. Hasil Interpretasi Variabel

1. Usia (Age) memiliki koefisien negatif sebesar -0.238, yang menunjukkan bahwa semakin bertambah usia
seseorang, maka skor kesehatannya cenderung menurun. Hal ini selaras dengan literatur yang menyatakan
bahwa usia merupakan faktor risiko terhadap munculnya penyakit kronis.

2. Indeks Massa Tubuh (BMI) juga menunjukkan pengaruh negatif dengan koefisien -1.132. Artinya,
semakin tinggi nilai BMI seseorang, maka semakin rendah skor kesehatannya. Temuan ini

mengindikasikan bahwa obesitas atau berat badan berlebih berdampak negatif terhadap kesehatan.
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3. Frekuensi Olahraga (Exercise Frequency) memiliki pengaruh positif yang cukup kuat dengan koefisien
+1.781, yang menandakan bahwa semakin sering seseorang berolahraga, maka skor kesehatannya
cenderung meningkat.

4. Kualitas Diet (Diet_Quality) juga berkontribusi secara positif terhadap kesehatan, dengan koefisien
+0.606. Diet yang seimbang dan bergizi mendukung peningkatan skor kesehatan secara signifikan.

5. Durasi Tidur (Sleep_Hours) memberikan pengaruh positif yang paling tinggi dengan koefisien +2.427.
Tidur yang cukup dan berkualitas merupakan komponen penting dalam menjaga kebugaran dan sistem
imun.

6. Status Merokok (Smoking Status) berpengaruh negatif cukup besar dengan koefisien -3.640, yang
menunjukkan bahwa perokok cenderung memiliki skor kesehatan yang jauh lebih rendah dibandingkan
non-perokok.

7.  Konsumsi Alkohol (4lcohol Consumption) juga memiliki koefisien negatif sebesar -0.932, menandakan

bahwa konsumsi alkohol turut menurunkan skor kesehatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan tingkat
kesehatan seseorang. Faktor-faktor seperti pola tidur, olahraga, dan pola makan yang baik terbukti memberikan
kontribusi positif yang signifikan terhadap skor kesehatan. Sebaliknya, kebiasaan merokok dan konsumsi alkohol
secara nyata menurunkan kualitas keschatan.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa perilaku gaya hidup
sehat berbanding lurus dengan peningkatan status kesehatan secara umum [22];(WHO, 2022). Oleh karena itu,
penting bagi individu untuk memperhatikan aspek-aspek gaya hidup yang dapat dimodifikasi demi peningkatan

kualitas hidup jangka panjang.

4, KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai prediksi dan analisis faktor gaya hidup
terhadap skor kesehatan menggunakan regresi linear di RapidMiner, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Model regresi linear yang dibangun melalui RapidMiner berhasil memprediksi skor kesehatan individu
berdasarkan faktor-faktor gaya hidup seperti usia, indeks massa tubuh (BMI), frekuensi olahraga, kualitas
diet, jam tidur, status merokok, dan konsumsi alkohol. Hasil pengujian model menunjukkan bahwa
konfigurasi data training sebesar 90% dan data testing sebesar 10% menghasilkan nilai RMSE (Root
Mean Square Error) terendah, yaitu 5.495, yang menandakan bahwa model memiliki tingkat akurasi
prediksi yang baik.

2. Seluruh variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap skor kesehatan, dengan p-value
sebesar 0.000 pada masing-masing variabel, sehingga secara statistik layak dimasukkan dalam model.

3. Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis data dan teknologi seperti regresi linear dalam
RapidMiner dapat digunakan secara efektif sebagai sistem pendukung keputusan dalam bidang kesehatan,

khususnya untuk memahami dan memetakan pengaruh gaya hidup terhadap status kesehatan seseorang.
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